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ABSTRAK 

FIRDA LUKMAN. Peran Kelompok Wanita Tani dalam Usaha Jahe Instan dan 

Hubungannya dengan Pendapatan Rumah Tangga Anggota (Studi Kasus Kelompok Wanita 

Tani Semangat Baruga Di Desa Barugae, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros). 

Pembimbing : SITTI BULKIS dan RAHMADANIH. 

Jahe Instan Mallawa merupakan produk hasil pemberdayaan perempuan dan istri-istri petani 

yang ada di Desa Barugae. Melalu usaha ini dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat 

sehingga dianggap perlu wadah untuk mengatur pengelolaannya dalam bentuk suatu 

kelompok wanita tani. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan peran Kelompok Wanita 

Tani Semangat Baruga dalam usaha jahe instan, menganalisis hubungan antara peran 

kelompok dengan pendapatan jahe instan dan menganalisis kontribusi pendapatan jahe instan 

terhadap pendapatan rumah tangga anggota. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Barugae, 

Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros pada bulan Juli 2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Peran kelompok dideskripsikan dengan skala likert, uji korelasi 

Pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara peran kelompok dengan pendapatan 

jahe instan  sedangkan kontribusi pendapatan jahe instan dianalisis menggunakan analisis 

kontribusi pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok dalam usaha 

jahe instan tergolong sedang dengan angka indeks 62,02%. Hubungan antara peran kelompok 

dengan pendapatan jahe instan bersifat lemah dan tidak signifikan karena nilai 

signifikansinya 0,224 dan koefisien korelasinya 0,218. Kontribusi pendapatan jahe instan 

terhadap pendapatan rumah tangga anggota masih tergolong lemah karena rata-rata kontribusi 

sebesar 19,73% dengan nilai kontribusi terkecil 9,35% dan nilai kontribusi terbesar 63,24%. 

 

Kata Kunci : Peran, Jahe Instan, Pendapatan, Kontribusi, Kelompok Wanita Tani 
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ABSTRACT 

FIRDA LUKMAN. The Role Of Women Farmer Groups In Instant Ginger Business and Its 

Relationship With Member Household Income (Case Study Of Semangat Baruga Women 

Farmer Groups in Barugae Village, Mallawa District, Maros Regency) 

 

Jahe Instan Mallawa is a product of the empowerment of women and wives of farmers in 

Barugae Village. Through this effort can improve the economic level of the community so 

that it is considered necessary to regulate its management in the form of a farmer women’s 

group. The purpose of the study was to describe the role of the  Semangat Baruga Women 

Farmer Groups in the instant ginger business, analyze the relationship between the group's 

role with instant ginger income and analyze the contribution of instant ginger income to 

members' household income. This research was conducted in Barugae Village, Mallawa 

District, Maros Regency in July 2021. The research method used is a case study. The group's 

role was described on a likert scale while instant ginger income contributions were analyzed 

using income contribution analysis. The results showed that the role of the group in the 

instant ginger business was quite sufficient with an index figure of 62.02%. The relationship 

between the group's role with instant ginger income was weak and insignificant because of its 

significance value of 0.224 and its correlation coefficient was 0.218. The contribution of 

instant ginger income to member household income is still relatively weak because the 

average contribution is 19.73% with the smallest contribution value of 9.35% and the largest 

contribution value of 63.24%. 

 

Keywords : Roles, Instant Ginger, Income, Contribution, Women’s Farmer Group 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang banyak digeluti penduduk 

Indonesia sehingga memberikan konstribusi terhadap pertumbuhan perekonomian nasional. 

Pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat salah satunya dengan memperhatikan kesejahteraan 

rumah tangga tani. Rumah tangga tani ialah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari 

suami, istri, dan anak-anak. Peningkatan kesejahteraan rumah tangga tani mengindikasikan 

semakin baik pula taraf kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kesejahteraan rumah tangga tani bergantung pada tingkat pendapatan yang diperoleh melalui 

usahatani maupun sektor sampingan lainnya.  

Saat ini keadaan ekonomi semakin tidak menentu, kebutuhan pokok semakin 

meningkat, sementara pendapatan rumah tangga cenderung stabil. Setelah memiliki anak, 

biaya pendidikan juga menjadi prioritas utama dalam pembagian keuangan rumah tangga. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan pada perekonomian rumah tangga petani 

(Handayani & Artini, 2009).  

Kebutuhan ekonomi rumah tangga sulit dipenuhi apabila pendapatan suami rendah. 

Untuk memenuhi kekurangan yang ada mendorong istri berusaha mencari pendapatan lain 

dengan bekerja. Semakin kecil pendapatan rumah tangga yang dihasilkan oleh suami, 

menuntut semakin besarnya peranan (porsi) istri dalam menyumbangkan pendapatan guna 

mencukupi kebutuhan rumah tangga (Wahyu, 2012). 

Seorang suami memiliki peran pokok untuk memperoleh penghasilan dan pendapatan 

sementara istri bertugas sebagai ibu rumah tangga untuk mengurus anak-anak dan keperluan 

rumah. Namun ketidakstabilan ekonomi mendorong perempuan untuk memiliki penghasilan 

sendiri guna menunjang pendapatan rumah tangga, salah satunya dengan menjadi buruh tani.  

Keterlibatan perempuan dalam sektor pertanian dianggap wajar mengingat petani 

dengan modal yang kecil membutuhkan bantuan tenaga kerja. Istri petani membantu 

suaminya mulai dari tahap penanaman hingga pasca panen dalam proses usaha taninya. Hal 

ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran ganda dalam rumah tangganya yakni 

sebagai ibu rumah tangga juga sebagai pencari nafkah layaknya suami. 

Potensi tenaga kerja perempuan layak diperhatikan karena tidak hanya mampu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga tetapi juga memiliki peluang menciptakan 

pertumbuhan ekonomi. Untuk itu potensi ini perlu diberdayakan dengan cara 

mengikutsertakan perempuan dalam suatu kelompok tani. Didalam kelompok tani masing-

masing anggotanya bisa saling bertukar pikiran maupun berbagi pengalaman usahatani. Hal 

ini diharapkan mampu menumbuhkan kerjasama serta inovasi untuk menciptakan 

produktivitas dalam berusahatani maupun mengelola hasil pertanian. 

Soetrisno dalam (Nurmayasari, 2014) berpendapat bahwa dengan diciptakannya 

wadah/organisasi bagi perempuan diharapkan terbentuk peran yang mampu meningkatkan 

pembangunan Indonesia. Wanita tidak hanya menjadi ibu rumah tangga dalam dunia 

pertanian tetapi juga berperan dalam memberi kontribusi nyata melalui usaha keluarga. 
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Realitanya sekitar 50% wanita tani disamping berperan sebagai ibu rumah tangga, mereka 

juga bekerja di ladang atau sawah bahkan membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan 

mengikuti Kelompok Wanita Tani (KWT). Hal ini diharapkan dengan adanya peran dan 

keterlibatan wanita tani, jumlah produktivitas usaha akan meningkat. 

Kelompok wanita tani dibentuk untuk memudahkan pembinaan serta pengarahan 

dalam upaya membuat suatu usaha produktif dari hasil-hasil pertanian. Hasil pertanian dapat 

diolah menjadi suatu produk yang memiliki nilai tambah sehingga mampu menaikkan harga 

jual. Dengan demikian diharapkan usaha produktif ini menjadi tambahan penghasilan bagi 

istri petani dan pendapatan rumah tangga (Tirta, 2020). 

Salah satu hasil pertanian yang dapat diolah sehingga memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi adalah jahe. Jahe memiliki kandungan gizi sebagai bahan obat-obatan baik dalam 

bentuk minuman maupun campuran makanan. Kecenderungan masyarakat saat ini mulai 

beralih kepengobatan herbal dan menyukai produk kemasan yang penyajiannya lebih praktis 

dan cepat. Kondisi ini memberikan peluang untuk membuat produk minuman kesehatan yang 

berbahan dasar ekstrak jahe. Produk tersebut dapat diolah menjadi bubuk jahe instan lalu 

dikemas semenarik mungkin dan dipasarkan (Anonim, 2017). 

Salah satu produk jahe instan yang telah ada saat ini adalah produk Jahe Instan 

Mallawa. Produk ini tercipta dari hasil pemberdayaan ibu-ibu dan istri petani yang tergabung 

dalam Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga yang berada di Desa Barugae,  

Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros. Melalui usaha jahe instan diharapkan memberi  

pendapatan tambahan bagi wanita yang ada di desa tersebut dan memberi kontribusi terhadap  

pendapatan rumah tangga.  

Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga merupakan kelompok binaan dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Ditjen KSDAE UPT Taman Nasional 

Bantimurung Bulusaraung. Alasan pihak Balai Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 

melakukan pendampingan kepada KWT Semangat Baruga dikarenakan potensi Desa Barugae 

berupa tanaman jahe yang sangat melimpah, didukung pula dengan kelimpahan tanaman aren 

sebagai sumber bahan baku dari minuman jahe herbal instan, selain itu letak Desa Barugae 

berbatasan langsung dengan kawasan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (Kelompok 

Wanita Tani Semangat Baruga, 2020). 

Pada tahun 2016 terjadi konflik antara masyarakat Desa Barugae dengan pihak Balai 

Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung terkait lahan dan pengambilan kayu. Sebagian 

wilayah Desa Barugae seperti pemukiman penduduk masuk kedalam kawasan zona 

konservasi. Seiring berjalannya waktu pihak Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 

melakukan pendekatan-pendekatan kepada tokoh masyarakat di desa tersebut. Salah satunya 

dengan memberikan solusi berupa pelatihan pembuatan minuman herbal berbahan dasar jahe 

karena potensi jahe di Desa Barugae sangat melimpah. Melalui pelatihan ini ternyata dapat 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat di Desa Barugae. Produk jahe instan ini banyak 

peminatnya, sehingga dianggap perlu suatu wadah untuk mengatur pengelolaannya. Maka 

pada tahun 2019 pemerintah Desa Barugae mengundang pihak Taman Nasional Bantimurung 

Bulusaraung untuk membantu membentuk dan membina suatu kelompok wanita tani  

yang diberi nama Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga (Kelompok Wanita Tani 

Semangat Baruga, 2020). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peran Kelompok Wanita Tani dalam Usaha Jahe Instan dan Hubungannya 

dengan Pendapatan Rumah Tangga Anggota” (Studi Kasus Kelompok Wanita Tani 

Semangat Baruga di Desa Barugae, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Usaha jahe instan Mallawa telah berlangsung sejak tahun 2018 hingga saat ini. Meski 

demikian tidak jarang mendapatkan kendala saat memproduksi dan memasarkan jahe instan. 

Misalnya kesulitan memperoleh bahan baku dengan kualitas terbaik, produksi dilakukan 

hanya ketika musim jahe, kualitas kemasan yang kurang memenuhi standar, serta kurangnya 

pembeli diwaktu-waktu tertentu. Hadirnya kelompok diharapkan mampu membantu 

menghadapi masalah tersebut. Sehingga kesinambungan usaha jahe instan dapat terjaga dan 

berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat. 

Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga menjadi wadah untuk pengembangan usaha 

jahe instan. Oleh karenanya baik pengurus maupun anggota diharapkan mampu menjalankan 

perannya dalam kelompok. Melalui usaha jahe instan ini tentu memberikan dampak pada 

pendapatan rumah tangga anggota. Untuk mengetahui dampak tersebut maka perlu 

menganalisis kontribusi pendapatan jahe instan terhadap pendapatan rumah tangga anggota. 

1.3 Research Gap (Novelty)  

Penelitian terkait peran kelompok wanita tani telah banyak dilakukan sebelumnya 

dengan judul yang beragam serta metode yang berbeda-beda. Penelitian yang membahas 

peran kelompok terhadap pendapatan anggota dilakukan oleh (Tirta, 2020) menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya (Fatmawati, 2018) melakukan 

penelitian untuk mendeskripsikan peran kelompok dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sedang yang terakhir penelitian membahas 

tentang peran kelompok dalam meningkatkan pendapatan anggota kelompok dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan oleh (Rejeki, 2018). Namun, penelitian-

penelitian tersebut tidak menentunkan secara spesifik bentuk kegiatan atau objek yang 

membantu dalam meningkatkan pendapatan anggota. Berbeda dengan penelitian ini dimana 

mendeskripsikan peran kelompok berfokus pada perannya dalam usaha jahe instan. 

Kemudian dari usaha jahe instan tersebutlah yang memberikan dampak terhadap peningkatan 

pendapatan rumah tangga anggota kelompok.  

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam tulisan ini yaitu : 

1. Bagaimana peran Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga dalam usaha jahe instan ? 

2. Bagaimana hubungan antara peran Kelompok  Wanita Tani Semangat Baruga dengan 

pendapatan jahe instan ? 

3. Berapa besar kontribusi pendapatan usaha jahe instan terhadap pendapatan rumah 

tangga anggota Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan peran Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga dalam usaha jahe 

instan. 

2. Menganalisis hubungan antara peran Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga 

dengan Pendapatan Jahe Instan. 

3. Menganalisis kontribusi pendapatan usaha jahe instan terhadap pendapatan rumah 

tangga anggota Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun  tujuan dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :   

1. Bagi peneliti, melatih diri dalam membuat suatu karya tulis ilmiah. 

2. Bagi pembaca, memberikan sumbangan pemikiran untuk instansi dalam rangka studi 

agribisnis. 

3. Bagi kelompok wanita tani, menghasilkan suatu tulisan yang dapat membantu 

kelompok-kelompok wanita tani dipedesaan mengenali peran mereka. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Kelompok Wanita Tani Semangat Baruga mendapatkan berbagai macam kegiatan 

penyuluhan maupun pemberdayaan dari pemerintah. Salah satu hasil yang dapat dilihat 

adalah Jahe Instan Mallawa yang merupakan produk andalan kelompok tersebut. Desa 

Barugae memiliki potensi tanaman jahe yang melimpah sehingga memberikan peluang untuk 

membuat produk olahan jahe yang memiliki nilai tambah dan nilai jual lebih besar dibanding 

produk mentahnya. Kelompok wanita tani Semangat Baruga memiliki peran besar terhadap 

inovasi dan keberlangsungan usaha jahe instan. Adapun peran yang dapat dirasakan jelas dari 

kelompok wanita tani yaitu sebagai kelas belajar, wahana kerjasama serta unit produksi. 

Erick dalam (Bertham et al., 2011) menyatakan bahwa peran mengacu pada kewajiban, tugas 

dan hal yang berkaitan dengan posisi tertentu dalam kelompok. Apabila peran ini terlaksana 

sebagaimana mestinya diharapkan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan 

pendapatan dari usaha yang dijalankan. 

Peran kelompok wanita tani dijabarkan ke dalam tiga indikator yang diambil 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.67 tahun 2016 tentang fungsi kelompok tani 

yaitu kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Masing-

masing fungsi ini memiliki  indikator untuk mengoptimalkan kemampuan masing-masing 

anggota kelompok yang ingin dicapai. Sementara untuk mengetahui pendapatan rumah 

tangga digunakan data pendapatan dari usaha jahe instan serta menghitung kontribusi 

terhadap pendapatan rumah tangga masing-masing anggota. Adapun alur kerangka pemikiran 

rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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II. METODE 

2.1 Lokasi  Penelitian  

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di Desa 

Barugae, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros dengan pertimbangan desa tersebut 

memiliki potensi jahe yang melimpah. Sehingga terdapat usaha jahe instan yang dijalankan 

oleh suatu kelompok wanita tani dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat.  

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Penelitian studi kasus adalah proses 

pengumpulan data dan informasi yang dilakukan secara mendalam, mendetail intensif, 

holistik dan sistematis. Kasus yang diteliti dapat berupa satu orang, keluarga, satu  

peristiwa dan kelompok lain yang cukup terbatas. Hasil dari penelitian ini digambarkan 

secara mendalam dan mendetail sehingga peneliti dapat menghayati dan memahami  

bagaimana suatu objek itu beroperasi atau berfungi. Studi kasus dapat dilakukan  

dalam bentuk penelitian kuantitatif apabila data yang dikumpulkan didominasi oleh angka,  

tabel dan persentase. (Yusuf, 2017).  

2.3 Analisis Data 

a. Tujuan pertama  dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel. Data 

yang dihasilkan kemudian dianalisis menggunakan skala likert (Impal et al., 2017). Peran 

kelompok wanita tani diukur berdasarkan persepsi anggota dan pengurus terhadap peran 

sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi yang dijabarkan dalam beberapa 

item pertanyaan. Terdapat 15 item pertanyaan dengan jumlah responden 33 orang. Setiap 

item pertanyaan diberi skor dan kriteria dalam bentuk kata-kata yaitu skor 1 (tidak pernah), 

skor 2 (kadang-kadang) dan skor 3 (selalu). Dengan perhitungan skor masing-masing 

pertanyaan sebagai berikut : 

Jumlah skor tiap kriteria = skor x jumlah responden 

Untuk  S3 = 3 x 33 = 99 

 S2 = 2 x 33= 66 

 S1 = 1 x 33 = 33 

Jumlah skor ideal untuk setiap pertanyaan (skor tertinggi) = 99 

Jumlah skor terendah = 33 , dengan interpretasi nilai : 

 

  0 33 66 99 

 

 

  Tidak Pernah    Kadang-kadang Selalu 


